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Abstract

The development of media and journalism in the digital age has brought about fundamental changes in the way
people obtain, produce, disseminate, and consume information. Social media, digital journalism, artificial
intelligence, and adpances in communication technology present both opportunities and challenges for the world
of journalism, particularly regarding objectivity, the accuracy of information, journalistic ethics, fact-checking,

and the social responsibility of social media. These conditions call for the development of a scientific methodology
capable of integrating varions disciplines of knowledge. This article excamines the ideas of M. Amin Abdullab,

specifically bis paradigm of scientific integration and interconnection, and its relevance to the development of
media and journalism studies. Amin Abdullah argues that knowledge should not develop in isolation between

religious studies, the social sciences, and the natural sciences. All three must interact to produce a more

comprehensive understanding of the reality of buman life. This study employs a qualitative approach throngh a
literature review with philosopbical, epistemological, and interdisciplinary analysis. The discussion focuses on

constructing a  scientific methodology that integrates normative religions approaches, social sciences,

communication ethics, information technology, and humanitarian responsibility. This article proposes an

integrative jonrnalistic methodology model that encompasses the dimensions of informational truth, fact-checking,

news ethics, digital literacy, and social responsibility. The findings of this study are expected to enrich the

development of communication and journalism studies, shifting the focus not only toward the speed and popularity

of information but also toward truth, justice, the common good, and human dignity.

Keywords: integration-interconnection, scientific - methodology, media, communication ethics, digital
Journalism.

Abstrak
Perkembangan media dan jurnalistik di era digital telah membawa perubahan mendasar
terthadap cara manusia memperoleh, memproduksi, menyebarkan, dan mengonsumsi
informasi. Media sosial, jurnalisme digital, kecerdasan buatan, serta perkembangan teknologi
komunikasi menghadirkan peluang sekaligus tantangan bagi dunia jurnalistik, terutama
berkaitan dengan objektivitas, kebenaran informasi, etika pemberitaan, verifikasi fakta, dan
tanggung jawab sosial media. Kondisi tersebut membutuhkan konstruksi metodologi ilmu yang
mampu menghubungkan berbagai disiplin pengetahuan secara integratif. Artikel ini mengkaji
pemikiran M. Amin Abdullah, khususnya paradigma integrasi-interkoneksi keilmuan, dan
relevansinya terhadap pengembangan ilmu media dan jurnalistk. Amin Abdullah
mengembangkan pandangan bahwa ilmu pengetahuan tidak seharusnya berkembang secara
terpisah antara ilmu agama, ilmu sosial, dan ilmu alam. Ketiganya perlu berinteraksi untuk
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap realitas kehidupan
manusia.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan dengan
analisis filosofis, epistemologis, dan interdisipliner. Pembahasan diarahkan pada konstruksi
metodologi ilmu yang mengintegrasikan pendekatan normatif keagamaan, ilmu sosial, etika
komunikasi, teknologi informasi, dan tanggung jawab kemanusiaan. Artikel ini menawarkan
model metodologi jurnalistik integratif yang mencakup dimensi kebenaran informasi, verifikasi
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fakta, etika pemberitaan, literasi digital, dan tanggung jawab sosial. Hasil kajian diharapkan
dapat memperkaya pengembangan ilmu komunikasi dan jurnalistik yang tidak hanya
berorientasi pada kecepatan serta popularitas informasi, tetapi juga pada kebenaran, keadilan,
kemaslahatan, dan martabat manusia.

Kata kunci: /ntegrasi-interkoneksi, metodologi ilmu, media, etika komunikasi, jurnalisme digital.

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi komunikasi telah mengubah
kehidupan masyarakat secara signifikan. Media tidak lagi hanya berfungsi sebagai
sarana penyampaian informasi, tetapi juga menjadi ruang pembentukan opini publik,
konstruksi realitas sosial, penyebaran nilai budaya, serta pembentukan kesadaran
masyarakat.Dalam masyarakat modern, media memiliki kekuatan besar dalam
menentukan informasi yang dianggap penting, membentuk persepsi publik, dan
memengaruhi cara masyarakat memahami berbagai peristiwa. Jurnalistik sebagai
aktivitas pengumpulan, pengolahan, verifikasi, dan penyebaran informasi mempunyai
tanggung jawab besar dalam menjaga kualitas kehidupan demokrasi dan keterbukaan
informasi.(Adadi et al., 2024)

Namun, perkembangan media digital juga menghadirkan berbagai persoalan.
Penyebaran berita palsu (hoaks), disinformasi, manipulasi gambar dan video, ujaran
kebencian, polarisasi masyarakat, serta pemberitaan yang tidak berimbang menjadi
tantangan serius bagi dunia jurnalistik.Selain itu, orientasi media terhadap jumlah
penonton, pembaca, dan interaksi digital terkadang menyebabkan kualitas informasi
kurang mendapatkan perhatian. Kecepatan penyebaran berita sering kali lebih
diutamakan dibandingkan ketepatan dan proses verifikasi.(Anggara & Supriadi, 2021)

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa ilmu jurnalistik tidak cukup
dikembangkan melalui pendekatan teknis komunikasi semata. Jurnalistik
membutuhkan landasan epistemologis, etis, sosiologis, filosofis, dan keagamaan agar
mampu menjalankan fungsinya secara bertanggung jawab.Dalam konteks tersebut,
pemikiran M. Amin Abdullah menjadi relevan untuk dikaji. Amin Abdullah dikenal
sebagai tokoh pemikiran Islam kontemporer Indonesia yang mengembangkan
paradigma integrasi-interkoneksi keilmuan. (Siregar, 2014)

Paradigma tersebut menekankan pentingnya hubungan antara berbagai disiplin
ilmu yang selama ini berkembang secara terpisah. Ilmu agama, ilmu sosial, ilmu
humaniora, dan ilmu pengetahuan lainnya perlu berdialog agar mampu memberikan
pemahaman yang menyeluruh terhadap realitas kehidupan.

Dalam pandangan tersebut, ilmu agama tidak seharusnya terisolasi dari perkembangan
ilmu pengetahuan modern. Sebaliknya, ilmu sosial dan ilmu teknologi juga petlu
mempertimbangkan dimensi etika, moralitas, dan kemanusiaan.Pemikiran tersebut
mempunyai relevansi yang kuat terhadap media dan jurnalistik. Praktik jurnalistik
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bukan sekadar kegiatan teknis menulis dan menyebarkan berita, melainkan aktivitas
intelektual dan sosial yang melibatkan proses pencarian kebenaran, interpretasi realitas,
pertimbangan etika, serta tanggung jawab terhadap masyarakat.(Fathilah et al., 2025)

Sebagai contoh, pemberitaan mengenai konflik sosial tidak cukup hanya
menggunakan pendekatan kecepatan penyampaian informasi. Jurnalis juga petlu
memahami akar konflik melalui ilmu sosiologi, antropologi, politik, agama, dan
psikologi sosial. Demikian pula pemberitaan mengenai isu keagamaan membutuhkan
pemahaman teologis sekaligus kemampuan membaca konteks sosial masyarakat.Oleh
karena itu, paradigma integrasi-interkoneksi Amin Abdullah dapat dikembangkan
sebagai landasan filosofis dalam membangun metodologi jurnalistik yang lebih
komprehensif. (alwi & M, 2024)

Artikel ini berupaya mengonstruksi hubungan antara pemikiran Amin
Abdullah dan ilmu media serta jurnalistik, terutama dalam menghadapi tantangan
transformasi media digital. Permasalahan yang menjadi dasar penelitian ini berangkat
dari kecenderungan ilmu jurnalistik yang selama ini lebih menekankan aspek teknis,
seperti proses pencarian, pengumpulan, pengolahan, dan penyebaran informasi,
dibandingkan dengan aspek epistemologis dan etis yang menjadi landasan dalam
menghasilkan pemberitaan yang berkualitas dan bertanggung jawab. Selain itu, masih
terdapat pemisahan antara ilmu komunikasi, ilmu agama, dan ilmu sosial dalam
memahami fenomena media, sehingga kajian jurnalistik belum sepenuhnya mampu
mengintegrasikan berbagai perspektif keilmuan secara komprehensif. Kondisi tersebut
semakin kompleks dengan meningkatnya penyebaran hoaks dan disinformasi yang
mengancam kualitas informasi publik, serta perkembangan media digital yang
memunculkan persoalan baru terkait objektivitas, verifikasi fakta, independensi, dan
tanggung jawab jurnalistik. Oleh karena itu, diperlukan suatu metodologi ilmu yang
tidak hanya berorientasi pada kemampuan teknis dan penguasaan teknologi, tetapi juga
mampu mengintegrasikan dimensi kebenaran, etika, nilai-nilai kemanusiaan, dan
tanggung jawab sosial dalam praktik jurnalistik. Dalam konteks ini, pemikiran integrasi-
interkoneksi M. Amin Abdullah menjadi relevan untuk dikaji dan dikembangkan
sebagai kerangka konseptual dalam memahami praktik jurnalistik digital, karena
menawarkan pendekatan keilmuan yang menghubungkan berbagai disiplin ilmu agar
mampu menghasilkan pemahaman yang lebih utuh, kritis, dan berorientasi pada
kemaslahatan masyarakat.(Mariyam et al., 2024)

Kajian tentang M. Amin Abdullah selama ini banyak membahas paradigma
integrasi-interkoneksi dalam pendidikan Islam, studi keislaman, filsafat ilmu, dan
pengembangan kurikulum perguruan tinggi.Sementara itu, kajian media dan jurnalistik
lebih banyak berfokus pada teori komunikasi massa, agenda setting, framing,
konstruksi sosial media, etika jurnalistik, literasi digital, dan perkembangan jurnalisme
berbasis teknologi.(Nahar & Khisban, 2024)

Kedua bidang tersebut memiliki hubungan yang sangat penting. Paradigma
integrasi-interkoneksi dapat memberikan kerangka filosofis bagi pengembangan ilmu
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jurnalistik yang tidak hanya berorientasi pada produksi informasi, tetapi juga
mempertimbangkan nilai moral, realitas sosial, dan dampak pemberitaan terhadap
kehidupan manusia.Kesenjangan penelitian terletak pada belum terbangunnya
pembahasan yang secara khusus merekonstruksi paradigma integrasi-interkoneksi
Amin Abdullah menjadi metodologi keilmuan dalam pengembangan media dan
jurnalistik digital. Kajian mengenai pemikiran M. Amin Abdullah selama ini lebih
banyak berfokus pada paradigma integrasi-interkoneksi dalam pendidikan Islam, studi
keislaman, filsafat ilmu, dan pengembangan kurikulum perguruan tinggi. Sementara itu,
kajian media dan jurnalistik umumnya menitikberatkan pada teori komunikasi massa,
framing, agenda setting, etika jurnalistik, literasi digital, serta perkembangan teknologi
media. Kedua bidang tersebut belum banyak dipertemukan dalam suatu kerangka
metodologis yang secara khusus mengembangkan paradigma integrasi-interkoneksi
sebagai landasan epistemologis jurnalistik digital. Oleh karena itu, kesenjangan
penelitian ini terletak pada belum optimalnya rekonstruksi pemikiran Amin Abdullah
untuk menjelaskan hubungan antara kebenaran informasi, nilai moral, realitas sosial,
teknologi, dan tanggung jawab jurnalistik.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada tiga aspek, yaitu kebaruan
epistemologis melalui penerapan paradigma integrasi-interkoneksi dalam proses
produksi dan validasi pengetahuan jurnalistik; kebaruan metodologis melalui
pengintegrasian ilmu agama, sosial-humaniora, teknologi informasi, dan etika
komunikasi; serta kebaruan aplikatif melalui tawaran model jurnalistik integratif yang
mengutamakan verifikasi fakta, keadilan pemberitaan, literasi digital, tanggung jawab
sosial, dan kemaslahatan masyarakat. Perlu ditegaskan bahwa model tersebut
merupakan konstruksi analitis penulis berdasarkan pemikiran M. Amin Abdullah,
bukan metodologi jurnalistik yang secara langsung dirumuskan olehnya.(Zahra &
Prajitno, 2024)

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang berorientasi pada pengkajian dan
analisis berbagai sumber literatur yang relevan dengan objek penelitian. Sumber data
dalam penelitian ini diperoleh dari buku, artikel jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu,
serta berbagai referensi akademik yang membahas pemikiran Amin Abdullah,
khususnya konsep integrasi-interkoneksi keilmuan dan relevansinya terhadap
perkembangan ilmu media dan jurnalistik. Proses pengumpulan data dilakukan melalui
kegiatan ~membaca, menelaah, mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan
menginterpretasikan berbagai literatur yang berkaitan dengan fokus penelitian.
Penelitian ini bersifat konseptual dan filosofis sehingga tidak melibatkan pengumpulan
data empiris melalui wawancara maupun observasi lapangan, melainkan
menitikberatkan pada kedalaman analisis terhadap gagasan, konsep, dan konstruksi
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pemikiran yang dikembangkan dalam berbagai sumber kepustakaan.(Suryodiningrat,
2026)

Dalam menganalisis permasalahan penelitian, digunakan lima pendekatan yang
saling berkaitan, yaitu pendekatan filosofis, epistemologis, interdisipliner, normatif,
dan sosiologis. Pendekatan filosofis digunakan untuk memahami landasan pemikiran
Amin Abdullah mengenai integrasi-interkoneksi sebagai paradigma pengembangan
ilmu pengetahuan yang menghubungkan berbagai disiplin keilmuan. Pendekatan
epistemologis diarahkan untuk mengkaji sumber pengetahuan, proses memperoleh
kebenaran, serta hubungan antardisiplin ilmu dalam praktik media dan jurnalistik.
Selanjutnya, pendekatan interdisipliner digunakan untuk mengintegrasikan perspektif
ilmu agama, komunikasi, sosiologi, politik, hukum, teknologi informasi, dan etika guna
menghasilkan pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena jurnalistik.
Pendekatan normatif digunakan untuk menelaah prinsip-prinsip etika komunikasi
berdasarkan nilai-nilai agama, moralitas, serta standar profesional jurnalistik,
sedangkan pendekatan sosiologis digunakan untuk memahami media sebagai institusi
sosial yang memiliki peran strategis dalam membentuk persepsi, opini, dan perilaku
masyarakat.

Kelima pendekatan tersebut diterapkan secara terpadu dalam proses analisis
data untuk mengkaji relevansi pemikiran Amin Abdullah terhadap konstruksi dan
pengembangan ilmu media dan jurnalistik. Analisis dilakukan melalui penelaahan kritis
terthadap berbagai literatur dengan mengidentifikasi gagasan utama, membandingkan
perspektif keilmuan, serta menghubungkan konsep integrasi-interkoneksi dengan
dinamika perkembangan media kontemporer. Melalui proses tersebut, penelitian
berupaya menemukan hubungan antara dimensi keagamaan, keilmuan, etika, dan
realitas sosial dalam praktik jurnalistik. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan paradigma ilmu
jurnalistik yang tidak hanya berorientasi pada aspek teknis dan profesional, tetapi juga
memiliki landasan filosofis, epistemologis, moral, dan sosial yang kuat.(Saumantri,
2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Paradigma Integrasi-Interkoneksi dalam Pengembangan Ilmu Media dan
Jurnalistik

Media dan jurnalistik merupakan bidang keilmuan yang mempunyai kedudukan
strategis dalam kehidupan masyarakat modern. Keberadaan media tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga berperan dalam
membentuk pengetahuan, memengaruhi opini publik, mengonstruksi realitas sosial,
serta menentukan cara masyarakat memahami berbagai persoalan kehidupan. Dalam
perkembangannya, jurnalistik tidak lagi dapat dipahami sebagai aktivitas teknis yang
hanya berkaitan dengan pengumpulan, penulisan, penyuntingan, dan penyebaran
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berita. Jurnalistik telah berkembang menjadi bagian dari proses produksi pengetahuan
yang melibatkan berbagai dimensi kehidupan manusia, termasuk agama, sosial, politik,
ekonomi, budaya, hukum, dan teknologi. Oleh karena itu, pengembangan ilmu media
dan jurnalistik membutuhkan pendekatan keilmuan yang mampu menghubungkan
berbagai disiplin secara komprehensif. (Firdaus, 2025)

Pemikiran M. Amin Abdullah melalui paradigma integrasi-interkoneksi
memberikan landasan filosofis bagi pengembangan ilmu jurnalistik yang lebih luas.
Paradigma ini berangkat dari pandangan bahwa setiap disiplin ilmu mempunyai
keterbatasan apabila dikembangkan secara terpisah dari disiplin lainnya. Suatu
persoalan kehidupan sering kali mempunyai dimensi yang kompleks sehingga tidak
dapat dijelaskan hanya menggunakan satu perspektif keilmuan. Dalam konteks
jurnalistik, sebuah peristiwa tidak cukup dipahami berdasarkan fakta yang terlihat,
tetapi perlu dianalisis melalui latar belakang, hubungan sosial, kepentingan politik,
kondisi ekonomi, serta nilai-nilai budaya dan keagamaan yang memengaruhinya.
Dengan demikian, integrasi-interkoneksi memungkinkan ilmu jurnalistik membangun
hubungan dialogis dengan berbagai bidang ilmu untuk menghasilkan pemberitaan yang
lebih mendalam, objektif, dan bertanggung jawab.

Penerapan paradigma tersebut dapat dilihat dalam pemberitaan mengenai
konflik keagamaan. Seorang jurnalis tidak cukup hanya menyampaikan kronologi
kejadian, pernyataan pihak yang terlibat, dan jumlah korban. Jurnalis juga perlu
memahami ajaran agama yang berkaitan dengan persoalan tersebut, sejarah hubungan
antarkelompok, kondisi sosial masyarakat, kebijakan pemerintah, serta dinamika politik
yang melatarbelakangi konflik. Tanpa pemahaman multidisipliner, pemberitaan
berpotensi menghasilkan kesimpulan yang sederhana, bahkan dapat memperkuat
prasangka dan stereotip terhadap kelompok tertentu. Oleh karena itu, pendekatan
integrasi-interkoneksi membantu jurnalis menempatkan suatu peristiwa dalam konteks
yang lebih luas sehingga informasi yang disampaikan tidak menimbulkan
kesalahpahaman di tengah masyarakat.(Ardesaputra & ., 2024)

Hal serupa juga berlaku dalam pemberitaan mengenai kemiskinan,
ketimpangan sosial, pendidikan, kesehatan, dan persoalan kemanusiaan. Pemberitaan
mengenai kemiskinan, misalnya, tidak cukup hanya menggambarkan kondisi
masyarakat yang mengalami keterbatasan ekonomi. Jurnalis perlu menghubungkan
persoalan tersebut dengan struktur ekonomi, kebijakan pembangunan, distribusi
sumber daya, kesempatan kerja, tingkat pendidikan, serta akses terhadap pelayanan
publik. Melalui pendekatan tersebut, media tidak hanya menyampaikan informasi
mengenai keadaan masyarakat, tetapi juga membantu publik memahami penyebab dan
konsekuensi dari suatu persoalan. Fungsi edukatif dan kontrol sosial media dapat
berjalan lebih efektif karena berita disusun berdasarkan pemahaman yang menyeluruh.

Dalam kerangka epistemologi keilmuan, pemikiran Amin Abdullah juga
memberikan perhatian terhadap hubungan antara pendekatan bayani, burhani, dan
irfani. Ketiganya dapat dijadikan dasar pengembangan metodologi jurnalistik integratif.
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Pendekatan bayani menekankan pentingnya teks dan sumber normatif sebagai
landasan pemahaman. Dalam praktik jurnalistik, pendekatan ini berkaitan dengan
ketepatan penggunaan sumber tertulis, seperti Al-Qur'an, hadis, fatwa, peraturan
perundang-undangan, dokumen kebijakan, dan pernyataan resmi. Ketika
memberitakan persoalan keagamaan, jurnalis harus memperhatikan konteks sumber
yang dikutip agar tidak menghasilkan pemaknaan yang menyimpang. Ketelitian
tethadap sumber merupakan bagian penting dalam menjaga kredibilitas
informasi.(Pohan & Stp, 2023)

Sementara itu, pendekatan burhani menempatkan rasionalitas, argumentasi,
dan pembuktian empiris sebagai dasar memperoleh pengetahuan. Dalam jurnalistik,
pendekatan ini mempunyai hubungan langsung dengan proses verifikasi fakta. Setiap
informasi harus diperiksa melalui wawancara, observasi, pemeriksaan dokumen,
perbandingan sumber, dan pengujian data. Sebagai contoh, ketika media memperoleh
video yang diklaim memperlihatkan suatu peristiwa kekerasan, jurnalis harus
memastikan lokasi, waktu, sumber asli, dan konteks video sebelum menyebarkannya.
Informasi yang belum terverifikasi tidak boleh diperlakukan sebagai fakta. Dengan
demikian, pendekatan burhani memperkuat karakter jurnalistik sebagai praktik
pencarian kebenaran yang berbasis bukti.

Adapun pendekatan irfani berkaitan dengan pengalaman batin, kepekaan
moral, dan dimensi spiritual manusia. Dalam praktik jurnalistik, pendekatan ini dapat
diwujudkan melalui empati, penghormatan terhadap martabat manusia, dan kepedulian
terthadap kelompok rentan. Ketika meliput korban bencana, kekerasan, kemiskinan,
atau diskriminasi, jurnalis perlu mempertimbangkan dampak pemberitaan terhadap
kondisi psikologis dan keselamatan narasumber. Misalnya, identitas korban kekerasan
seksual harus dilindungi dan tidak boleh dieksploitasi demi kepentingan popularitas
media. Pendekatan irfani memberikan orientasi moral agar kegiatan jurnalistik tidak
hanya mengejar kepentingan informasi, tetapi juga memperhatikan nilai
kemanusiaan.(Rahmanda & Sobur, 2022)

Integrasi ketiga pendekatan tersebut menghasilkan konstruksi jurnalistik yang
menggabungkan ketepatan sumber, kekuatan pembuktian, dan tanggung jawab moral.
Bayani memastikan bahwa informasi tekstual digunakan secara benar, burhani
menjamin bahwa fakta telah diuji melalui proses verifikasi, sedangkan irfani
memberikan kepekaan etis dalam menyampaikan informasi kepada publik. Ketiganya
tidak dapat dipisahkan karena kebenaran jurnalistik bukan hanya berkaitan dengan
kesesuaian informasi terhadap fakta, melainkan juga dengan ketepatan konteks dan
tanggung jawab terhadap dampak pemberitaan.

Paradigma integrasi-interkoneksi memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan ilmu media dan jurnalistik. Pendekatan ini mendorong terbentuknya
tradisi jurnalistik yang terbuka terhadap berbagai disiplin ilmu, kritis terhadap realitas
sosial, serta berorientasi pada kepentingan masyarakat. Jurnalistik tidak hanya menjadi
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sarana penyebaran informasi, tetapi juga menjadi instrumen pendidikan publik,
penguatan demokrasi, dan pembentukan kehidupan sosial yang adil serta beradab.

Tantangan Media Digital dan Rekonstruksi Etika Jurnalistik dalam Perspektif
Amin Abdullah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan mendasar terhadap sistem kerja media dan praktik jurnalistik. Transformasi
digital memungkinkan informasi diproduksi, disebarkan, dan dikonsumsi secara cepat
melalui berbagai platform, seperti portal berita daring, media sosial, blog, dan kanal
video digital. Perubahan tersebut memberikan peluang bagi masyarakat untuk
memperoleh informasi secara lebih luas dan mudah. Namun, perkembangan ini juga
menghadirkan tantangan baru terhadap kualitas informasi, kredibilitas media,
profesionalitas jurnalis, serta penerapan etika dalam pemberitaan. Media tidak lagi
menjadi satu-satunya pihak yang mempunyai kewenangan dalam memproduksi
informasi karena setiap individu dapat menyampaikan berita dan membentuk opini
melalui platform digital. Situasi ini menyebabkan batas antara jurnalisme profesional
dan produksi konten masyarakat semakin kompleks.(Qorimah & Baidi, 2025)

Salah satu persoalan utama dalam perkembangan media digital adalah
meningkatnya penyebaran berita bohong, disinformasi, dan informasi yang tidak
terverifikasi. Kecepatan penyebaran informasi sering kali lebih diutamakan
dibandingkan ketepatan dan kebenaran berita. Akibatnya, masyarakat dapat menerima
informasi yang keliru dan membentuk pemahaman berdasarkan sumber yang tidak
dapat dipertanggungjawabkan. Dalam perspektif pemikiran M. Amin Abdullah,
persoalan tersebut perlu dianalisis melalui paradigma integrasi-interkoneksi yang
menghubungkan ilmu komunikasi, teknologi informasi, filsafat, pendidikan, dan etika.
Penyelesaian persoalan informasi digital tidak cukup hanya mengandalkan kemampuan
teknis dalam mengoperasikan teknologi, tetapi juga membutuhkan kemampuan
berpikir kritis, penalaran ilmiah, dan kesadaran moral.

Paradigma integrasi-interkoneksi dapat diterapkan melalui penguatan
epistemologi bayani dan burhani dalam proses verifikasi informasi. Pendekatan bayani
menckankan ketelitian terhadap sumber informasi, dokumen, pernyataan, dan teks
yang digunakan sebagai dasar pemberitaan. Sementara itu, pendekatan burhani
mengharuskan jurnalis menguji kebenaran informasi melalui bukti empiris,
pemeriksaan data, konfirmasi narasumber, dan perbandingan berbagai sumber. Kedua
pendekatan tersebut menjadi penting ketika media menghadapi informasi yang beredar
melalui media sosial. Sebuah foto atau video yang viral tidak dapat langsung dianggap
sebagai bukti suatu peristiwa sebelum diketahui sumber, waktu, lokasi, dan konteks
pembuatannya. Oleh karena itu, jurnalis harus mengembangkan kemampuan verifikasi
digital agar tidak menjadi bagian dari penyebaran informasi yang menyesatkan.(Muhja
& Shahnaz, 2021)

Jurnal Ikhtibar Nusantara Vol. 5, No. 4, 2026| 62



Muhammad Saleh
Konstruksi Metodologi Ilmu M. Amin Abdullah

Tantangan berikutnya berkaitan dengan dominasi algoritma dalam distribusi
informasi digital. Algoritma media sosial menentukan jenis konten yang ditampilkan
kepada pengguna berdasarkan pola aktivitas, minat, dan interaksi mereka. Kondisi
tersebut dapat membentuk ruang informasi yang terbatas karena masyarakat
cenderung menerima informasi yang sesuai dengan pandangan atau preferensinya.
Akibatnya, muncul kecenderungan polarisasi, penguatan prasangka, dan berkurangnya
ruang dialog antarkelompok masyarakat. Dalam perspektif Amin Abdullah,
perkembangan teknologi tidak boleh dilepaskan dari dimensi sosial dan kemanusiaan.
Teknologi harus dipahami sebagai bagian dari sistem kehidupan yang membutuhkan
pengawasan etis dan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, media perlu mendorong
keberagaman sumber informasi, keterbukaan terhadap perbedaan pandangan, serta
penguatan literasi algoritma agar masyarakat mampu memahami bagaimana informasi
diproduksi dan didistribusikan.

Persoalan lain yang tidak kalah penting adalah krisis etika jurnalistik akibat
persaingan industri media. Tekanan ckonomi, tuntutan kecepatan, persaingan
mendapatkan pembaca, dan kebutuhan meningkatkan jumlah kunjungan dapat
mendorong munculnya praktik clickbait, pemberitaan sensasional, manipulasi judul,
serta pelanggaran privasi. Dalam situasi tertentu, kepentingan komersial dapat
menggeser tanggung jawab media terhadap kepentingan publik. Pemikiran Amin
Abdullah memberikan landasan bahwa pengembangan ilmu pengetahuan harus
mempunyai orientasi nilai dan kemaslahatan manusia. Oleh karena itu, keberhasilan
media tidak seharusnya hanya diukur berdasarkan jumlah pembaca, popularitas, atau
keuntungan ekonomi, tetapi juga berdasarkan kualitas informasi, integritas
pemberitaan, dan kontribusinya terhadap kehidupan masyarakat.(Adhrianti et al., 2024)

Rekonstruksi etika jurnalistik dalam perspektif integrasi-interkoneksi dapat
dibangun melalui enam prinsip utama. Pertama, kebenaran, yaitu setiap berita harus
didasarkan pada fakta yang dapat diperiksa dan dipertanggungjawabkan. Kedua,
keadilan, yaitu media harus memberikan ruang pemberitaan yang proporsional kepada
pihak-pihak yang berkaitan dengan suatu peristiwa. Ketiga, kejujuran, yaitu jurnalis
tidak boleh memanipulasi kutipan, gambar, data, maupun pernyataan narasumber.
Keempat, tanggung jawab, yaitu setiap pemberitaan harus mempertimbangkan
dampaknya terhadap masyarakat. Kelima, penghormatan terhadap martabat manusia,
yaitu media harus melindungi privasi dan kepentingan kelompok rentan. Keenam,
transparansi, yaitu media harus terbuka mengenai sumber informasi, penggunaan
teknologi, dan mekanisme koreksi apabila terjadi kesalahan pemberitaan.

Penerapan prinsip-prinsip tersebut semakin penting dengan berkembangnya
kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) dalam industri jurnalistik. Al dapat
membantu pekerjaan jurnalis melalui transkripsi wawancara, penerjemahan,
pengolahan data, pencarian dokumen, dan penyusunan draf berita. Akan tetapi,
penggunaan teknologi tersebut juga mengandung risiko kesalahan informasi, bias
algoritma, pelanggaran privasi, persoalan hak cipta, serta ketidakjelasan tanggung jawab
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terhadap konten yang dihasilkan. Dalam perspektif Amin Abdullah, teknologi harus
ditempatkan sebagai instrumen pendukung aktivitas manusia, bukan sebagai pengganti
tanggung jawab intelektual dan moral manusia. Oleh sebab itu, setiap informasi yang
dihasilkan AI harus diperiksa kembali oleh jurnalis sebelum dipublikasikan.
Penggunaan Al yang berpengaruh secara material terhadap produksi berita juga perlu
disampaikan secara transparan kepada pembaca.(Syukri et al., 2025)

Pendekatan irfani dalam konteks ini mempunyai peranan penting karena
mengingatkan bahwa aktivitas jurnalistik harus dilandasi kepekaan moral dan tanggung
jawab kemanusiaan. Jurnalis tidak boleh hanya berorientasi pada kecepatan dan
kecanggihan teknologi, tetapi harus mempertimbangkan akibat pemberitaan terhadap
individu maupun kelompok masyarakat. Hal tersebut terutama berlaku dalam
pemberitaan mengenai kekerasan, konflik agama, bencana, dan persoalan kelompok
marginal. Dengan demikian, rekonstruksi etika jurnalistik berdasarkan pemikiran Amin
Abdullah mengarahkan media digital untuk mengembangkan keseimbangan antara
kemajuan teknologi, ketepatan informasi, dan nilai kemanusiaan.

Berdasarkan uraian tersebut, paradigma integrasi-interkoneksi memberikan
kontribusi terhadap pembentukan sistem jurnalistik digital yang lebih bertanggung
jawab. Pendekatan ini menghubungkan kemampuan teknologi dengan penalaran
ilmiah, nilai moral, dan kepentingan sosial. Media diharapkan tidak hanya menjadi
sarana distribusi informasi, tetapi juga menjadi ruang publik yang menjunjung tinggi
kebenaran, keadilan, transparansi, dan penghormatan terhadap martabat manusia.
Dengan demikian, perkembangan teknologi digital dapat diarahkan untuk memperkuat
kualitas demokrasi dan meningkatkan kecerdasan informasi masyarakat.(Alwino &
Lakonawa, 2026)

Konstruksi Model Jurnalistik Integratif dan Relevansinya bagi Masyarakat
Indonesia

Paradigma integrasi-interkoneksi yang dikembangkan oleh M. Amin Abdullah
memberikan peluang bagi rekonstruksi metodologi jurnalistik yang lebih
komprehensif. Rekonstruksi tersebut diperlukan karena praktik jurnalistik menghadapi
berbagai persoalan yang tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis pemberitaan, tetapi
juga menyangkut dimensi sosial, budaya, politik, ekonomi, agama, dan kemanusiaan.
Dalam konteks masyarakat modern, jurnalis dituntut memiliki kemampuan memahami
suatu peristiwa secara menyeluruh agar informasi yang disampaikan tidak berhenti
pada laporan mengenai apa yang terjadi, tetapi juga mampu menjelaskan mengapa
pertistiwa tersebut terjadi, siapa saja yang terdampak, serta bagaimana implikasinya
terthadap kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, metodologi jurnalistik petlu
dikembangkan melalui pendekatan multidisipliner yang menghubungkan berbagai
sumber pengetahuan.(Fatonah, 2023)
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Berdasarkan pemikiran tersebut, model metodologi jurnalistik integratif dapat
dikonstruksikan melalui lima tahapan utama. Tahap pertama adalah identifikasi realitas
sosial. Pada tahap ini, jurnalis mengidentifikasi suatu peristiwa berdasarkan nilai berita
dan relevansinya terhadap kepentingan masyarakat. Identifikasi tidak hanya dilakukan
dengan memperhatikan kejadian yang tampak, tetapi juga mempertimbangkan konteks
sosial, budaya, ekonomi, politik, dan keagamaan yang melatarbelakanginya. Misalnya,
ketika terjadi konflik agraria, jurnalis tidak cukup hanya melaporkan perselisihan antara
masyarakat dan pihak perusahaan. Jurnalis perlu memahami sejarah penguasaan tanah,
kebijakan pertanahan, hubungan kekuasaan, kondisi ekonomi masyarakat, dan aspek
hukum yang berkaitan dengan persoalan tersebut. Dengan demikian, identifikasi
realitas sosial menjadi dasar untuk menghasilkan pemberitaan yang mendalam.

Tahap kedua adalah integrasi sumber pengetahuan. Pada tahap ini, jurnalis
mengumpulkan informasi melalui berbagai metode dan sumber, seperti wawancara,
observasi lapangan, dokumen resmi, data statistik, penelitian ilmiah, serta sumber
digital yang relevan. Integrasi sumber diperlukan agar suatu peristiwa tidak hanya
dipahami berdasarkan keterangan satu pihak. Dalam perspektif Amin Abdullah, dialog
antardisiplin ilmu memungkinkan terbentuknya pemahaman yang lebih luas terhadap
realitas. Sebagai contoh, pemberitaan mengenai persoalan pendidikan membutuhkan
informasi dari perspektif pedagogik, kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi keluarga,
perkembangan teknologi, dan pengalaman peserta didik. Penggunaan berbagai sumber
tersebut dapat memperkaya kualitas informasi sekaligus mengurangi kemungkinan
terjadinya bias pemberitaan.(Mubarok & Hamidah, 2022)

Tahap ketiga adalah verifikasi dan pengujian fakta. Tahapan ini berkaitan
dengan penerapan pendekatan burhani yang mengutamakan rasionalitas dan
pembuktian empiris. Setiap informasi yang diperoleh harus diperiksa kebenarannya
melalui konfirmasi kepada narasumber, pemeriksaan dokumen, perbandingan data,
dan pengujian keaslian materi digital. Jurnalis harus memastikan bahwa informasi yang
disampaikan mempunyai dasar yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam
konteks media digital, verifikasi juga mencakup pemeriksaan foto, video, rekaman
suara, serta informasi yang diperoleh melalui media sosial dan kecerdasan buatan.
Tahap ini menjadi sangat penting karena kesalahan informasi dapat menimbulkan
dampak sosial yang luas apabila disebarkan secara masif.

Tahap keempat adalah evaluasi etika dan kemanusiaan. Pada tahap ini, jurnalis
mempertimbangkan aspek kebenaran, keadilan, keberimbangan, kepentingan publik,
privasi, dan dampak pemberitaan terhadap individu maupun kelompok masyarakat.
Pendekatan irfani dapat memberikan landasan moral dalam proses evaluasi tersebut
karena menempatkan empati dan penghormatan terhadap martabat manusia sebagai
bagian dari tanggung jawab jurnalistik. Misalnya, dalam pemberitaan mengenai korban
bencana atau kekerasan, jurnalis harus memperhatikan kondisi psikologis narasumber,
menjaga identitas korban, dan menghindari penggunaan gambar yang dapat
mempermalukan atau merugikan pihak tertentu. Dengan demikian, pemberitaan tidak
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hanya memenuhi kebutuhan informasi, tetapi juga memperhatikan prinsip
kemanusiaan.(Mahanani, 2026)

Tahap kelima adalah publikasi dan pertanggungjawaban sosial. Setelah melalui
proses identifikasi, pengumpulan informasi, verifikasi, dan evaluasi etika, berita dapat
dipublikasikan melalui media yang sesuai dengan karakteristik audiens. Namun,
tanggung jawab jurnalistik tidak berhenti setelah berita diterbitkan. Media harus
menyediakan ruang bagi koreksi, hak jawab, klarifikasi, dan evaluasi terhadap dampak
pemberitaan. Prinsip transparansi menjadi penting agar masyarakat dapat mengetahui
sumber informasi dan proses pengolahan berita. Melalui tahapan ini, jurnalistik dapat
menjalankan fungsi penyampaian informasi, pendidikan publik, dan kontrol sosial
secara lebih bertanggung jawab.

Model jurnalistik integratif tersebut memiliki relevansi yang kuat terhadap
kondisi masyarakat Indonesia. Indonesia merupakan negara dengan keragaman agama,
budaya, bahasa, tradisi, dan kondisi sosial ekonomi. Keragaman tersebut
membutuhkan praktik jurnalistik yang mampu membangun komunikasi publik secara
inklusif dan menghindari pemberitaan yang berpotensi memperbesar konflik. Dalam
konteks pemberitaan keagamaan, media perlu membedakan antara ajaran agama dan
perilaku individu atau kelompok yang mengatasnamakan agama. Pemberitaan juga
harus memperhatikan konteks historis dan sosial agar tidak menghasilkan generalisasi
yang merugikan kelompok tertentu. Pendekatan integrasi-interkoneksi mendorong
media mengembangkan jurnalisme damai yang memberikan ruang bagi dialog,
toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan.(Abdullah et al., 2024)

Relevansi tersebut juga terlihat dalam pemberitaan mengenai konflik sosial dan
persoalan kemanusiaan. Misalnya, dalam pemberitaan bencana di Aceh, media tidak
cukup hanya menyampaikan jumlah korban, kerusakan bangunan, dan kronologi
kejadian. Media perlu mengangkat kebutuhan pengungsi, akses terhadap pelayanan
kesehatan, ketersediaan makanan dan air bersih, perlindungan perempuan dan anak,
kondisi kelompok disabilitas, serta pemulihan psikososial masyarakat. Informasi
tersebut membutuhkan keterlibatan berbagai perspektif keilmuan, seperti ilmu sosial,
kesehatan, psikologi, hukum, ekonomi, dan kebijakan publik. Dengan demikian, media
dapat berperan dalam memperkuat kepedulian sosial sekaligus mendorong pemerintah
dan berbagai pihak untuk memberikan respons yang tepat terhadap kebutuhan
masyarakat.

Selain itu, pengembangan jurnalistik integratif perlu didukung oleh
peningkatan literasi media dan informasi. Masyarakat tidak cukup hanya menjadi
konsumen informasi, tetapi harus memiliki kemampuan untuk menilai kredibilitas
sumber, membedakan fakta dan opini, mengenali manipulasi informasi, serta
memahami mekanisme distribusi konten digital. Pendidikan literasi media pertlu
melibatkan institusi pendidikan, keluarga, pemerintah, lembaga pers, perguruan tinggi,
dan masyarakat sipil. Kolaborasi tersebut penting karena penyelesaian persoalan
informasi digital tidak dapat dibebankan hanya kepada jurnalis atau perusahaan media.
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Seluruh pemangku kepentingan mempunyai tanggung jawab dalam menciptakan
lingkungan informasi yang sehat dan demokratis.(Nasrullah, 2023)

Dalam perspektif pendidikan tinggi, pemikiran Amin Abdullah juga dapat
menjadi dasar pengembangan kurikulum ilmu komunikasi dan jurnalistik yang
mengintegrasikan kompetensi profesional dengan nilai keagamaan dan kemanusiaan.
Mahasiswa jurnalistik tidak hanya perlu menguasai teknik penulisan berita, fotografi,
penyuntingan, dan produksi media digital, tetapi juga harus memahami filsafat ilmu,
etika komunikasi, sosiologi, hukum media, metodologi penelitian, serta perkembangan
teknologi informasi. Integrasi tersebut diharapkan menghasilkan lulusan yang memiliki
kemampuan profesional sekaligus kesadaran kritis terhadap persoalan masyarakat.

konstruksi model jurnalistik integratif berdasarkan pemikiran M. Amin
Abdullah memberikan arah pengembangan media yang tidak hanya berorientasi pada
kecepatan dan popularitas, tetapi juga pada kualitas pengetahuan, tanggung jawab
moral, dan kemaslahatan sosial. Integrasi pendekatan bayani, burhani, dan irfani
menjadi fondasi dalam membangun jurnalistik yang akurat, kritis, kontekstual, dan
manusiawi. Model ini diharapkan mampu memperkuat peran media sebagai sarana
pendidikan masyarakat, pengawasan kekuasaan, pengembangan dialog sosial, serta
pemeliharaan kehidupan demokratis di Indonesia.(Lestari & Arifiah, 2023)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa M. Amin Abdullah
merupakan tokoh intelektual Muslim Indonesia yang memberikan kontribusi penting
tethadap perkembangan filsafat ilmu dan epistemologi Islam kontemporer.
Pemikirannya mengenai integrasi-interkoneksi memberikan kritik terhadap pemisahan
antara ilmu agama dan ilmu umum.

Konstruksi metodologi ilmu Amin Abdullah dibangun melalui hubungan
antara dimensi normatif, rasional, empiris, spiritual, dan sosial. Hubungan tersebut
tercermin dalam pendekatan bayani, burhani, dan irfani, serta pengembangan
paradigma multidisipliner, interdisipliner, dan transdisipliner.

Dalam konteks media dan jurnalistik, pemikiran tersebut memiliki relevansi
yang kuat karena kegiatan jurnalistik tidak hanya berhubungan dengan proses produksi
dan penyebaran informasi, tetapi juga melibatkan pembentukan pengetahuan,
konstruksi realitas, etika komunikasi, dan tanggung jawab sosial.

Paradigma integrasi-interkoneksi dapat digunakan untuk memahami pemberitaan
secara lebih komprehensif dengan menghubungkan ilmu komunikasi, agama, sosiologi,
politik, hukum, budaya, dan teknologi informasi.

Artikel ini menawarkan model metodologi jurnalistik integratif yang terdiri atas lima
tahapan, yaitu identifikasi realitas sosial, integrasi sumber pengetahuan, verifikasi fakta,
evaluasi etika dan kemanusiaan, serta publikasi dan pertanggungjawaban sosial.
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Model tersebut diharapkan dapat menjadi kontribusi konseptual bagi pengembangan
ilmu jurnalistik, khususnya dalam menghadapi persoalan hoaks, disinformasi,
manipulasi informasi, bias algoritma, dan penggunaan kecerdasan buatan.

Dengan demikian, pemikiran Amin Abdullah tidak hanya relevan bagi pengembangan
studi Islam dan pendidikan tinggi, tetapi juga mempunyai potensi untuk memperkaya
epistemologi media dan jurnalistik yang lebih kritis, integratif, etis, dan berorientasi
pada kemaslahatan masyarakat.
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